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Pe.:gelolaan Keuangan; non-recipients. The results of this interview indicate that the
Beasiswa  KIP-Kuliah- phenomenon of a consumptive lifestyle among KIP Kuliah
Evaluasi Program; scholarship recipients affects their financial management, as many

tend to allocate funds in ways that do not align with their academic
needs. Additionally, delays in fund disbursement exacerbate
students' financial planning difficulties, prompting them to seek
additional income and potentially divert funds from their intended
educational purposes. A literature review supports these findings,
stating that a lack of financial education and weak behavioral
control worsen the situation, making it difficult for students to
distinguish between needs and wants. This study presents novelty
by identifying inefficient financial management patterns and
providing recommendations for improving the KIP Kuliah
scholarship program.

Pendahuluan

Pendidikan adalah dasar utama kemajuan sebuah bangsa. Dasar ini terbentuk melalui
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Kualitas Sumber Daya Manusia
tergantung pada mutu pendidikan, dimana pendidikan yang bermutu akan menghasilkan generasi
penerus bangsa yang terdidik, cakap, kreatif, dan inovatif dalam bidangnya. Salah satu cara untuk
menghasilkan Sumber Daya Manusia yang mumpuni dan handal adalah melalui jalur pendidikan,
baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non-formal (Yusuf & Sari, 2022). Pendidikan
tinggi merupakan gerbang menuju masa depan yang gemilang. Namun, akses pendidikan tinggi
masih menjadi tantangan bagi banyak kalangan masyarakat, terutama bagi mereka yang berasal
dari keluarga kurang mampu.

Upaya pemerataan kesempatan belajar bagi siswa berprestasi dengan latar belakang
ekonomi kurang mampu diwujudkan melalui pemberian beasiswa oleh pemerintah. Salah satu
program beasiswa yang disediakan oleh pemerintah yaitu beasiswa Kartu Indonesia Pintar
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Kuliah (KIP Kuliah). Berdasarkan Pedoman Pendaftaran KIP Kuliah Merdeka tahun 2024,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) akan
memberikan dukungan beasiswa kepada 200.000 mahasiswa penerima KIP Kuliah, mulai dari
awal pendidikan tinggi hingga mereka menyelesaikan studi (Febriyanto et al., 2024). KIP Kuliah
didistribusikan oleh Kemendikbudristek melalui perguruan tinggi di setiap wilayah (Arfyanti et
al., 2022). Program ini adalah langkah kongkrit untuk mengurangi ketimpangan dalam
pendidikan serta memberikan kesempatan yang sama bagi semua kalangan masyarakat (Hisyam
et al., 2024).

Program beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah) ini mencakup pembebasan
penuh dari biaya pendidikan selama masa studi di perguruan tinggi, termasuk uang pangkal dan
biaya SPP bulanan. Selain itu, mahasiswa yang menerima beasiswa KIP kuliah juga
mendapatkan tunjangan uang saku yang diberikan setiap enam bulan sekali untuk mendukung
kebutuhan hidup mahasiswa selama masa studi (Zainal et al., 2023). Pemerintah dihadapkan pada
berbagai tantangan dalam pelaksanaan program KIP Kuliah, termasuk adanya kasus
penyalahgunaan dan pemalsuan data, serta minimnya sosialisasi mengenai mekanisme
penyaluran dana untuk program tersebut (Febriyanto et al., 2024). Bagi panitia seleksi penerima
KIP Kuliah, memastikan bantuan KIP Kuliah diberikan kepada individu yang tepat adalah
prioritas utama. Penyaluran bantuan kepada orang yang tidak tepat sasaran dapat menyebabkan
penyalahgunaan dan ketidaktepatan alokasi bantuan (Arfyanti et al., 2022).

Meskipun secara administratif penerima beasiswa KIP Kuliah telah memenuhi syarat,
namun terdapat indikasi bahwa program ini belum sepenuhnya tepat sasaran. Hal ini dikarenakan
fenomena gaya hidup mewah mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah yang semakin banyak
diperbincangkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hisyam et al (2024) yang menyatakan
bahwa mahasiswa penerima beasiswa yang teridentifikasi dengan gaya hidup konsumtif
seringkali menunjukkan kepemilikan barang-barang mewah, seperti perangkat elektronik
terbaru, pakaian bermerek, atau pengeluaran berlebihan untuk kegiatan rekreasi yang tidak
mendukung aktivitas akademik. Namun fenomena tersebut sebenarnya tidak dapat digeneralisasi
untuk dijadikan sebagai tolak ukur ketidaktepatansasaran beasiswa. Terdapat beberapa faktor
yang perlu dipetimbangkan ketika melihat gaya hidup mahasiswa, seperti latar belakang
keluarga, pekerjaan sampingan, atau adanya sumber finansial lain yang mendukung.

Proses seleksi penerima program Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah didasarkan pada
Peraturan Sekretaris Jenderal (Persesjen) Nomor 13 Tahun 2023 tentang petunjuk pelaksanaan
program tersebut. Untuk memastikan program tepat sasaran, terdapat sejumlah persyaratan dan
tahapan seleksi yang harus dipenuhi. Penerima KIP Kuliah umumnya berasal dari keluarga
dengan kondisi ekonomi rendah, yang dibuktikan melalui kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera
(KKS), keikutsertaan dalam Program Keluarga Harapan (PKH), atau terdaftar di Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS), serta hasil survei langsung ke tempat tinggal mahasiswa. Selain
itu, setiap perguruan tinggi menetapkan batas minimum Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang
harus dicapai oleh mahasiswa penerima beasiswa pada setiap semester. Jika mahasiswa gagal
mencapai [PK minimum, mereka akan menerima surat peringatan, dan bantuan KIP Kuliah dapat
dihentikan. Mahasiswa penerima beasiswa juga diwajibkan menyelesaikan studinya tepat waktu.
Oleh karena itu, kinerja akademik mahasiswa menjadi indikator utama keberhasilan program
KIP Kuliah.

Oleh sebab itu, penting untuk menilai apakah beasiswa KIP Kuliah yang diberikan
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram memiliki dampak
terhadap hasil belajarnya. Mahasiswa penerima beasiswa diharapkan mampu mengelola dana
yang diterima secara optimal untuk mendukung berbagai aktivitas akademik maupun non-
akademik, guna meraih prestasi dan mencapai tujuan utama dari program beasiswa KIP Kuliah.
Sehingga hal ini berkaitan dengan masalah pengelolaan keuangan mahasiswa. Pengelolaan
keuangan yang baik menjadi aspek krusial bagi mahasiswa penerima beasiswa. Banyak di antara
mereka yang masih kesulitan dalam mengatur pengeluaran, tidak memiliki perencanaan
keuangan yang baik, atau bahkan menggunakan dana beasiswa untuk hal-hal yang tidak
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berkaitan dengan pendidikan. Ironisnya, dalam beberapa tahun terakhir, semakin terlihat
perhatian yang meningkat terhadap gaya hidup hedonistik dikalangan mahasiswa penerima KIP
Kuliah. Alih-alih menggunakan bantuan untuk menunjang prestasi, banyak penerima KIP Kuliah
yang sibuk bergaya hedon.

Perlu diketahui tidak semua mahasiswa penerima KIP Kuliah yang tampak bergaya
mewah berarti menyalahgunakan bantuan tersebut. Banyak dari mereka mungkin memenuhi
kriteria tertentu yang tidak selalu tampak secara kasatmata, seperti beban biaya hidup yang tinggi
atau kondisi ekonomi keluarga yang terbatas akibat berbagai faktor lain (Widodo, 2024). Dengan
latar belakang ekonomi yang terbatas, penerima beasiswa seharusnya mampu mengelola dana
yang mereka terima dengan bijak agar cukup untuk memenuhi kebutuhan akademik dan non-
akademik mereka. Namun, jika penerima beasiswa tidak berasal dari kelompok ekonomi yang
benar-benar membutuhkan, potensi ketidakefektifan pengelolaan dana menjadi lebih tinggi
karena mereka cenderung kurang bijak dalam penggunaan bantuan yang diterima. Sebab,
efektivitas mengacu pada tingkat keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan
(Kusumawati et al., 2022).

Terlebih lagi, keterlambatan pencairan dana KIP Kuliah yang sering terjadi semakin
mempersulit mahasiswa dalam mengatur keuangan. Kondisi ini mengharuskan mereka memiliki
keterampilan pengelolaan keuangan yang baik untuk menghadapi ketidakpastian dalam proses
pencairan. Ismatullah, seorang mahasiswa penerima KIP-K, mengungkapkan bahwa
keterlambatan pencairan membuatnya dan teman-temannya merasa khawatir tentang kelanjutan
pendidikan mereka, sehingga mereka harus mencari sumber penghasilan tambahan. “Kami
selaku penerima KIP-K memiliki planning yang jelas untuk menggunakan dana tersebut, seperti
membeli buku dan kebutuhan lainnya,” jelas Subandriah (Adilah, 2024).

Selain faktor individu, pengelolaan dana KIP Kuliah juga dipengaruhi oleh dinamika
sosial dan keluarga. Peran aktif orang tua dalam mengelola keuangan anak dapat berdampak
positif, namun juga berpotensi menyebabkan penyimpangan penggunaan dana, seperti untuk
memenuhi kebutuhan keluarga yang tidak terkait langsung dengan studi. Hal ini dapat
menghambat pencapaian tujuan utama program beasiswa. Nugroho, 2011 dalam (Harlina et al.,
2023) menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat cenderung kurang mendukung Program
Indonesia Pintar karena rendahnya kepatuhan penerima dalam menggunakan dana KIP Kuliah
sesuai dengan peruntukkannya. Banyak penerima beasiswa cenderung mengalokasikan dana
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, seperti pembayaran cicilan motor, tagihan listrik dan
pembayaran terkait utang lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian Hisyam et al (2024) mengungkapkan bahwa manajemen
keuangan yang kurang optimal serta minimnya pendidikan finansial merupakan faktor yang
mendorong perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah. Perilaku
konsumtif ini menimbulkan dampak negatif, seperti penyalahgunaan dana, kecemburuan sosial,
dan ketidaktepatan sasaran dalam pelaksanaan program beasiswa. Menurut Hatimah (2022) 90%
mahasiswa menggunakan dana beasiswa untuk kebutuhan pribadi, seperti uang saku, memberi
uang pada orangtua, dan kebutuhan lainnya. Selain itu, 35,6% penerima beasiswa mengalami
ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi penggunaan dana, mengindikasikan adanya
pengelolaan keuangan yang kurang tepat.

Kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan secara mandiri menjadi suatu
keharusan bagi penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah). Mereka harus
mampu merencanakan dan menggunakan dana beasiswa secara tepat untuk mendukung
kebutuhan akademik mereka selama masa studi di perguruan tinggi. Agar program ini berhasil
dalam mewujudkan tujuannya, yakni memberikan akses pendidikan tinggi yang merata dan
berkualitas bagi masyarakat kurang mampu, untuk menjamin terciptanya generasi masa depan
yang lebih baik melalui pendidikan. Menurut Muni lka, perguruan tinggi perlu melakukan
evaluasi berkala untuk memastikan keberhasilan program ini. Evaluasi tersebut harus dilakukan
setiap semester oleh perguruan tinggi bersama LLDIKTI, mencakup aspek kemampuan ekonomi
keluarga, kemampuan akademik, serta kondisi mahasiswa penerima KIP Kuliah (Caesaria &
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Kasih, 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
bagaimana mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mataram (FEB Unram) mengelola keuangan yang mereka terima. Fokus penelitian
diarahkan pada pemahaman dari perspektif mahasiswa baik penerima beasiswa maupun non
penerima dalam menilai pemamfaatan dana beasiswa dan ekonomi penerima program beasiswa
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah). Apakah mahasiswa yang memperoleh beasiswa ini
memanfaatkannya sesuai dengan tujuan program, atau justru terdapat ketimpangan dalam
penggunaan dana beasiswa tersebut?.

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting, baik bagi
mahasiswa maupun pemerintah. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola dana beasiswa secara lebih
bijaksana. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan terkait penentuan
akurasi penerima beasiswa, apakah program beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP
Kuliah) sudah tepat sasaran atau belum.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1980
sebagai perluasan dari Theory of Reasond Action (TRA). TPB menekankan faktor-faktor yang
mempengaruhi niat individu, yang pada akhirnya berdampak pada perubahan perilaku mereka
(Boonroungrut & Huang, 2021). Karena secara umum, semakin kuat niat seseorang, semakin
tinggi peluang untuk mewujudukan perilaku tersebut (Shook & Bratianu, 2010). Menurut Ajzen,
1991 Theory of Planned Behavior (TPB), berbicara tentang minat seseorang dipengaruhi oleh
tiga jenis keyakinan yang mengarahkan tindakan manusia, yaitu sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku (Leniwati et al., 2021).

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) sikap terhadap perilaku menjadi salah satu
faktor utama yang mempengaruhi niat seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Salim et al.,
2015 menyatakan bahwa, seseorang yang memiliki pandangan positif terhadap suatu perilaku
cenderung akan merealisasikan perilaku tersebut (Bailusy et al., 2023). Sedangkan norma
subjektif berasal dari keyakinan seseorang mengenai pandangan individu atau kelompok sosial
terhadap suatu perilaku, yang kemudian dapat digabungkan dengan niat untuk menyesuaikan diri
dengan norma-norma sosial (Jati et al., 2022). Norma-norma ini dapat memengaruhi keputusan
mahasiswa dalam memenuhi ekspektasi orang-orang di sekitar mereka. Tekanan sosial ini sering
kali berperan dalam membentuk kebiasaan finansial, baik yang positif maupun negatif.

Komponen terakhir dari Theory of Planned Behavior (TPB) adalah kontrol perilaku yang
dipersepsikan, yaitu sejauh mana seseorang merasa memiliki kendali atas perilakunya. Perceived
behavioral control (PBC) adalah keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk
mengendalikan perilaku yang diinginkan (Bailusy et al., 2023). Dalam pengelolaan keuangan
mahasiswa, kontrol perilaku mengacu pada tingkat keyakinan mahasiswa dalam kemampuan
mereka untuk mengelola dana beasiswa secara efektif dan efisien, termasuk dalam mengambil
keputusan keuangan yang tepat dan mengatur pengeluaran dengan baik.

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan mengacu pada kemampuan seseorang dalam merencanakan,
mengatur, mengelola, serta menyimpan keuangannya dalam kehidupan sehari-hari (Gunawan &
Syakinah, 2022). Pengelolaan keuangan pribadi menjadi penting karena beberapa faktor, di
antaranya adalah adanya targetfinansial yang ingin dicapai, peningkatan biaya hidup setiap
tahunnya, ketidakstabilan kondisi ekonomi, tingginya biaya kebutuhan hidup saat ini, serta
keterbatasan fisik manusia yang tidak selalu dalam kondisi prima (Mulyadi et al., 2022).
Pengelolaan keuangan pribadi memerlukan penerapan gaya hidup yang mengutamakan prioritas.
Hal ini dikarenakan kekuatan prioritas berpengaruh pada tingkat disiplin seseorang dalam
mengatur keuangannya (Rangkuti et al., 2023).
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Setiap individu memiliki pola perilaku pengelolaan keuangan yang beragam,
mencerminkan bahwa uang memiliki makna yang berbeda-beda tergantung dari tingkat
pemahaman dankarakter masing-masing, diantaranya uang dianggap menjadi bagian penting
dalam kehidupan, sumber rasa hormat, penentu kualitas hidup, sarana kebebasan, bahkan dapat
dikaitkan dengan tindakan kejahatan (Napitupulu et al., 2021). Pengelolaan keuangan yang baik
bagi mahasiswa penerima beasiswa sangat penting untuk meningkatkan efektivitas penggunaan
dana dan mencegah kesulitan finansial. Tanpa pengelolaan yang tepat, risiko konsumsi
berlebihan dan pengelolaan keuangan yang buruk akan meningkat, yang dapat berdampak
negatif pada kinerja akademis, kesejahteraan mental dan fisik, serta peluang mendapatkan
pekerjaan setelah lulus (Albeerdy & Gharleghi, 2015). Dengan demikian, pengelolaan keuangan
yang bijak menjadi aspek krusial bagi mahasiswa penerima beasiswa untuk mendukung
keberlangsungan studi mereka.

Beasiswa KIP Kuliah

Beasiswa merupakan dukungan finansial yang diberikan oleh suatu institusi, baik
pemerintah, swasta, atau perorangan, kepada individu untuk membiayai pendidikannya.
Beasiswa KIP Kuliah adalah program bantuan biaya pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa
berprestasi yang berasal dari keluarga kurang mampu secara ekonomi agar dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Adapun syarat penerima beasiswa KIP Kuliah: Calon
penerima beasiswa KIP Kuliah merupakan siswa SMA/SMK atau sederajat yang telah lulus pada
tahun berjalan atau maksimal dua tahun sebelumnya. Telah dinyatakan diterima di salah satu
program studi yang terakreditasi secara resmi pada perguruan tinggi negeri atau swasta melalui
jalur seleksi yang berlaku. Memliki potensi akademik yang baik dan berasal dari keluarga yang
secara ekonomi kurang mampu yang didukung dengan bukti dokumen yang sah.

Penerima KIP Kuliah umumnya berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah,
yang dibuktikan dengan kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), Program Keluarga
Harapan (PKH), atau terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Meskipun
berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi, penerima KIP Kuliah dituntut untuk
memiliki prestasi akademik yang baik. Sebab, sebagai mahasiswa penerima beasiswa KIP
Kuliah, harus memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) diatas 3,00. Selain itu, mereka harus
mampu mempertahankan atau meningkatkan prestasi karena beasiswa KIP Kuliah diberikan
secara berkelanjutan dan penuh (Qurrotuaini et al., 2022).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor (1982)
menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif bertujuan menghasilkan data deskriftif dalam
bentuk lisan maupun tulisan dari individu, serta melalui perilaku yang dapat diamati (Saleh,
2017). Data dalam penelitian ini bersumber dari wawancara, baik tertutup maupun terbuka
dengan informan. Peneliti menyiapkan pertanyaan terbuka untuk memandu wawancara, namun
tetap memberikan ruang kepada informan untuk mengembangkan topik dan menyampaikan
informasi tambahan yang dianggap relevan. Pertanyaan terbuka dalam wawancara
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam pemahaman informan terkait subjek
penelitian.

Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah dan non
penerima beasiswa. Dengan tujuan untuk menggali persepsi mahasiswa, terkait pengelolaan
keuangan mahasiswa penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah), sekaligus
untuk menilai apakah pelaksanaan program beasiswa KIP Kuliah telah sesuai dengan tujuannya.
Pemilihan informan dalam penelitian ditentukan berdasarkan karakteristik tertentu yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mataram yang berlokasi di JI. Majapahit No. 62, Gomong, Kec. Selaparang, Kota
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Mataram, Nusa Tenggara Bar. 33125.

Pengumpulan data deskriptif berupa tulisan dari hasil wawancara peneliti diolah
menggunakan teknik analisis data yang dicetuskan oleh Miles and Huberman. Mereka
mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif terdiri dari tiga komponen yaitu,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Saleh, 2017). Ketiga komponen ini
harus terus dikomparasikan untuk menentukan arah hasil penelitian.

Metodologi menjelaskan rancangan kegiatan, metode, jenis data, sumber data, ruang
lingkup atau objek, bahan dan alat utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel penelitian, dan teknik analisis. Pada bagiann ini diwajibkan menggunakan penelitian
tedahulu maksimal 10 tahun lalu sebagai sumber referensi.

Pengelolaan Keuangan

Perilaku pengelolaan keuangan merujuk pada bagaimana cara individu dalam mengatur
dan memanfaatkan dana (uang) untuk pengambilan keputusan terkait penggunaan dana,
penentuan sumber dana, serta perencanaan keuangan di masa depan. Menurut Warsono (2010)
terdapat beberapa indikator dalam pengelolaan keuangan. Pertama, penggunaan dana yang
mencakup bagaimana individu mengalokasikan dana untuk memenuhi kebutuhan secara tepat
dan efisien, terlepas dari sumber asal dana. Pengalokasian ini harus didasarkan pada skala
prioritas, memperhatikan kebutuhan yang paling penting, serta proporsi pengalokasian yang
sesuai. Kedua, penentuan sumber dana, yang dapat berasal dari orang tua, beasiswa, atau donatur.
Individu yang mampu menentukan sumber dana pribadinya juga dapat mencari alternatif sumber
pemasukan lainnya untuk dikelola.

Ketiga, manajemen risiko, yaitu perlindungan atau proteksi terhadap risiko tak terduga,
seperti kebutuhan mendesak atau kondisi kesehatan. Biasanya, proteksi dilakukan dengan
mengikuti program asuransi. Keempat, perencanaan masa depan, yang bertujuan untuk
mempersiapkan kebutuhan di masa mendatang melalui langkah-langkah seperti investasi.
Perencanaan ini penting agar individu dapat menghadapi kemungkinan kebutuhan di masa depan
dengan lebih baik.

Beasiswa Kip Kuliah

Menurut Murniasih (2009) beasiswa diartikan sebagai bentuk penghargaan yang
diberikan kepada individu agar dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi (Ilham
et al., 2018). Program beasiswa Kip Kuliah sendiri merupakan hasil transformasi dari program
Bidikmisi yang sebelumnya telah berjalan. Program KIP kuliah di perguruan tinggi dibagi
menjadi dua: program KIP Kuliah merupakan bentuk dukungan pemerintah bagi siswa
berprestasi dari keluarga kurang mampu untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Penerima
program akan mendapatkan fasilitas berupa pembebasan Uang Kuliah Tunggal (UKT) dan
bantuan biaya hidup perbulan yang disalurkan setiap semester. Selain itu, terdapat juga program
bantuan UKT yang memberikan keringanan pembayaran UKT bagi mahasiswa, guna
meringankan beban biaya pendidikan di perguruan tinggi.

Tujuan pemberian beasiswa kepada mahasiswa yang membutuhkan adalah untuk
mendorong motivasi dan meningkatkan semangat mereka dalam melanjutkan serta
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dengan baik, berkat dukungan yang diberikan
selama masa studi (Hermina et al., 2022). Pencapaian tujuan beasiswa KIP Kuliah dapat
dilakukan dengan menggunakan enam indikator William N. Dunn, yaitu: Efektivitas mengacu
pada sejauh mana program berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sementara efisiensi
berkaitan dengan tingkat penggunaan sumber daya dalam rangka meraih hasil yang diinginkan.
Kecukupan menilai seberapa baik program dapat memenuhi kebutuhan para penerima manfaat,
sedangkan perataan berfokus pada kemampuan program untuk mengurangi kesenjangan yang
ada. Responsivitas mencerminkan sejauh mana program mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan dalam lingkungan serta kebutuhan para penerima manfaat, dan ketepatan
menunjukkan sejauh mana pelaksanaan program sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
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sebelumnya.

Hasil Dan Pembahasan (Result and Discussion)
Gambaran Informan Penerima Beasiswa KIP Kuliah

Informan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa penerima beasiswa Kartu Indonesia
Pintar (KIP) Kuliah dan non penerima beasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Mataram.

Adapun gambaran informan untuk mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah disajikan pada
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
Gambaran Informan Penerima Beasiswa KIP Kuliah
Program Studi  Jumlah Penghasilan Orang Tua/Bulan  Jumlah

D3 Akuntansi 0 <Rp750.000 49
D3 Perpajakan 1 Rp1.000.000 - Rp1.500.000 43
S1 Akuntansi 57 Rp3.000.000 - Rp4.000.000 8
S1 Manajemen 23 >Rp4.000.000 0
S1 IESP 19

Jumlah informan penerima beasiswa KIP Kuliah adalah berjumlah 100 orang. Dengan
rincian 23 laki-laki dan 77 perempuan dari seluruh program studi di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Mataram yang didominasi oleh program studi S1 Akuntansi. Dengan
mayoritas informan memiliki penghasilan orang tua < Rp750.000, hampir 50% dari jumlah
mahasiswa yang mengisi kuisioner. Sedangkan untuk penghasilan >Rp4.000.000 sebesar 0%
karena memang syarat penerima beasiswa adalah penghasilan orang tua <Rp4.000.000.

Hasil Observasi Lapangan Penerima Beasiswa KIP Kuliah
Hasil observasi lapangan dinilai berdasarkan interval dihitung dengan menggunakan rumus

Nilai Max — Nilai Min

Int l =
nerva Nilai Max
5—-1
Interval = < =0,8
Table 2
Interval

Interval ~ Kategori

4,6-5 Sangat Setuju
3,7-4,5 Setuju

2,8-3,6 Netral

1,9 -2,7 Tidak Setuju

1 -1,8  Sangat Tidak Setuju

Maka hasil observasi lapangan untuk penerima beasiswa KIP Kuliah dapat
dikelompokkan sebagai beriku.
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Tabel 3
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP Kuliah
Pernyataan Item Skor Kesimpulan
Rata-
rata
Penggunaan - Mengerjakan tugas di cafe, coffe shop, dan sejenisnya 2,02 Tidak Setuju
Dana membantu saya menyelesaikan pekerjaan dengan lebih
efektif.
- Untuk menjaga kesehatan mental, saya memilih 3,21 Netral
melakukan perjalanan wisata sebagai rekreasi
- Untuk mendukung kegiatan studi, saya menggunakan 2,42 Netral

laptop dengan spesifikasi tinggi, dengan harga mulai
dari Rp6.000.000-Rp10.000.000 atau lebih
- Untuk mendukung kegiatan studi, saya menggunakan 2,34 Netral
ponsel dengan spesifikasi tinggi, dengan harga mulai
dari Rp4.000.000-Rp6.000.000 atau lebih

- Saya lebih memilih kos atau kontrakan yang nyaman 1,74 Sangat Tidak
dengan fasilitas lengkap, seperti AC, dan lainny, Setuju
meskipun dengan harga lebih mahal.

Sumber Dana - Saya menerima tambahan uang saku dari orang tua, 3,03 Netral

karena pendapatan dari beasiswa tidak mencukupi
kebutuhan studi saya

- Saya melakukan pekerjaan sampingan seperti freelance 2,85 Netral
untuk menambah penghasilan
- Saya akan cenderung lebih berhati-hati menggunakan 3,11 Netral

uang yang didapat dari bekerja daripada uang saku yang
didapat dari beasiswa ataupun orang tua

- Saya dapat membedakan antara kebutuhan dan 4,23 Setuju
keinginan
Perencanaan - Saya menyisihkan uang untuk kebutuhan yang tidak 3,96 Setuju
Masa Depan terduga dimasa depan
- Saya memiliki tabungan untuk tujuan jangka panjang, 3,39 Netral
seperti melanjutkan pendidikan
- Saya memiliki investasi dalam bentuk saham atau 2,9 Netral
tabungan emas
- Saya secara rutin mencatat dan mengatur keuangan 3,11 Netral

seuai anggaran yang telah saya buat

Indikator penggunaan dana memuat 5 item pernyataan, yang dimana berada dalam
kategori tidak setuju dan netral. Hal ini menunjukkan bahwa alokasi dana beasiswa mahasiswa
tergolong baik. Hal tersebut dilihat dari respon mahasiswa yang cenderung meminimalisir
pengeluaran yang tidak terkait langsung dengan studi, seperti makan di cafe dan coffe shop,
membeli laptop atau ponsel dengan harga yang mahal, dan tinggal di kontrakan dengan fasilitas
lengkap dengan harga lebih mahal. Respon ini mencerminkan kesadaran mahasiswa terhadap
keterbatasan dana beasiswa, sekaligus upaya menghindari pola konsumsi yang hedonis. Selain
itu, mahasiswa lebih memprioritaskan kebutuhan yang berhubungan dengan studi, dan
mempertimbangkan fungsi barang sebelum melakukan pembelian.

Selanjutnya pada indikator sumber dana menunjukkan bahwa beasiswa KIP Kuliah yang
diterima tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan hidup mahasiswa selama masa studi. Sebagian
mahasiswa masih memerlukan tambahan biaya diluar dana beasiswa, seperti uang saku dari
orang tua. Beberapa mahasiswa lainnya memilih untuk mencari penghasilan tambahan melalui
pekerjaan sampingan atau freelance. Sementara itu, pada indikator perencanaan masa depan,
mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah menunjukkan tingkat kewaspadaan yang baik
terhadap keadaan yang tidak pasti dimasa depan dengan menyiapkan dana darurat, tabungan, dan
investasi. Meskipun respon mahasiswa dalam perencanaan masa depan cenderung netral, tetapi
mereka sudah memiliki kesadaran terhadap manajemen keuangan meskipun belum sepenuhnya
dilakukan.
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Tabel 4
Prestasi Akademik Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP Kuliah
Pertanyaan Katerangan %
- Apakah Anda pernah mengulang mata kuliah selama perkuliahan? Ya 32
Tidak 68
- Seberapa sering Anda memprogramkan Kuliah Semester Pendek (KSP)? 1-2 Kali 42
3-4 Kali 10
>4 Kali 2
Tidak 46
Pernah
- Apakah Anda sudah memiliki gambaran tentang judul penelitian untuk tugas akhir? Ya 80
Tidak 20
- Apakah Anda pernah menggunakan dana KIP-Kuliah untuk mengikuti kursus atau ~ Ya 33
pelatihan yang menunjang aktivitas akademik? Tidak 67
- Apakah dana beasiswa KIP-Kuliah yang diterima dalam satu kali pencairan sebesar Ya 91
Rp5.700.000? Tidak 5
Lainnya 4
- Apakah dana beasiswa KIP-Kuliah mampu menutupi biaya hidup Anda selama Ya 52
menjadi mahasiswa? Tidak 48
- Apakah dana beasiswa KIP-Kuliah dipergunakan untuk membayar tempat tinggal Ya 57
seperti kos atau kontrakan? Tidak 43
- Apakah dana beasiswa KIP-Kuliah dimamfaatkan untuk keperluan pendidikan Ya 93
seperti membeli buku pelajaran atau mata kuliah? Tidak 7
- Apakah dana beasiswa KIP-Kuliah diterima satu kali dalam satu kali semester? Ya 95
Tidak 5
- Apakah dana beasiswa KIP-Kuliah yang diterima langsung di transfer ke rekening ~ Ya 93
penerima beasiswa? Tidak 7
- Apakah proses pencairan dana beasiswa KIP-Kuliah selalu tepat waktu? Ya 54
Tidak 27
Lainnya 19
- Apakah Anda mengetahui mekanisme pengajuan dan penentuan penerima beasiswa Ya 83
KIP-Kuliah yang dapat diakses oleh semua mahasiswa? Tidak 17
- Apakah Anda menerima beasiswa KIP-Kuliah dikarenakan memiliki prestasi Ya 79
akademik atau non-akademik yang baik saat dibangku sekolah? Tidak 21
- Apakah Anda memiliki Kartu Indonesia Pintar (KIP), pendidikan menengah, Kartu ~ Ya 68
Keluarga Sejahtera (KKS), keikutsertaan dalam program Keluarga Harapan (PKH), Tidak 32

atau terdaftar di Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).

Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai prestasi akademik mahasiswa penerima
beasiswa KIP Kuliah, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak mengulang mata kuliah.
Namun, 32% di antaranya pernah mengulang mata kuliah karena nilai yang diperoleh berada
dibawah standar. Sementara 54% mahasiswa mengikuti Kuliah Semester Pendek (KSP) untuk
memperbaiki nilai yang dianggap kurang memuaskan, menunjukkan tingkap partisipasi KSP
yang cukup tinggi. Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa memiliki Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) rata-rata diatas 3.00, yang sebagian besar dicapai setelah perbaikan nilai melalui
KSP. Dari segi kesiapan masa studi, sebanyak 80% mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah
telah memprogramkan judul tugas akhir, yang mencerminkan progress akademik yang baik. Hal
ini dipengaruhi oleh ketentuan batas waktu penyelesaian studi bagi penerima beasiswa KIP
Kuliah, yaitu maksimal delapan semester.

Dari segi dukungan finansial, rata-rata jumlah dana yang masuk kerekening penerima
beasiswa sebesar Rp5.700.000 per semester, meskipun terdapat beberapa mahasiswa yang
termasuk dalam penerima beasiswa skema dua yakni hanya mendapatkan pembebasan Uang
Kuliah Tunggal (UKT) tanpa menerima uang saku setiap semesternya. Dana beasiswa juga
sering mengalami keterlambatan satu sampai dengan dua bulan, yang menyebabkan mahasiswa
telat untuk membayar kos mereka. Terkait kecukupan dana beasiswa disebabkan karena
perbedaan pola konsumsi, gaya hidup dan faktor lainnya. Dimana terdapat 52% mahasiswa
merasa dana yang diterima sudah mencukupi sementara sisanya tidak. Sebanyak 57%
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mahasiswa mengalokasikan dana untuk kebutuhan tempat tinggal, dan mayoritas mahasiswa
penerima beasiswa juga sudah memamfaatkan dana beasiswa untuk kebutuhan akademik seperti,
membeli buku pelajaran, modul, atau refrensi lain yang mendukung perkuliahan mereka. Akan
tetapi hanya 33% mahasiswa yang menggunakan dana beasiswa untuk mengikuti kursus atau
pelatihan yang menunjang aktivitas akademik.

Meskipun Sebagian besar penerima beasiswa KIP-Kuliah sudah memahami prosedur
penerimaan beasiswa, masih ada sekitar 17% yang mengaku tidak mengetahui prosedur tersebut.
Ketidaktahuan ini dapat disebabkan oleh minimnya sosialisasi, keterbatasan akses informasi,
atau kurangnya inisiatif mahasiswa dalam mencari tahu lebih lanjut. Adapun penerima beasiswa
merupakan mahasiswa yang terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan
memiliki salah satu kartu seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu Keluarga Sejahtera (KKS),
dan keikutsertaan dalam Program Keluarga Harapan (PKH).

Gambaran Informan Non Penerima Beasiswa KIP Kuliah
Adapun gambaran informan untuk mahasiswa non penerima beasiswa KIP Kuliah
disajikan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5

Gambaran Informan Non Penerima Beasiswa KIP Kuliah
Program Studi  Jumlah Penghasilan Orang Tua/Bulan Jumlah

D3 Akuntansi 0 <Rp750.000 16
D3 Perpajakan 0 Rp1.000.000 - Rp1.500.000 36
S1 Akuntansi 74 Rp3.000.000 - Rp4.000.000 0
S1 Manajemen 9 >Rp4.000.000 48
S1IESP 17

Jumlah informan non penerima beasiswa KIP Kuliah adalah berjumlah 100 orang.
Dengan rincian 31 laki-laki dan 69 perempuan dari seluruh program studi di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Mataram yang didominasi oleh program studi S1 Akuntansi. Dengan
mayoritas informan memiliki penghasilan orang tua >Rp4.000.000, hampir 50% dari jumlah
mahasiswa yang mengisi kuisioner. Sehingga bukan termasuk kriteria penerima beasiswa KIP
Kuliah.

Perspektif Mahasiswa Non Penerima Beasiswa KIP Kuliah

Mayoritas mahasiswa non penerima beasiswa berpendapat bahwa penerima beasiswa
KIP Kuliah belum sepenuhnya tepat sasaran. Menurut mereka, masih terdapat mahasiswa yang
lebih berhak menerima beasiswa jika dilihat dari segi kondisi ekonomi dan gaya hidup sehari-
hari. Namun ada juga yang berpendapat bahwa penerima beasiswa sudah tepat sasaran mengingat
kelengkapan dokumen yang dimiliki oleh penerima beasiswa KIP Kuliah. Sebagai masukan
kepada pihak penyelenggara, mahasiswa menyarankan agar seleksi terhadap calon penerima
beasiswa KIP Kuliah lebih diperketat, dengan melakukan survei mendalam terkait kondisi
ekonomi keluarga calon penerima.

Hal ini bertujuan untuk memastikan apakah data yang dimasukkan sudah sesuai dengan
kenyataan atau tidak. Agar mahasiswa penerima beasiswa merupakan orang yang benar-benar
membutuhkan bantuan. Karena, pada kenyataannya masih banyak penerima beasiswa yang
dianggap berasal dari kalangan ekonomi menengah ke atas, yang seharusnya tidak perlu
menerima beasiswa. Akibatnya, dana beasiswa tersebut tidak sepenuhnya digunakan untuk
memnuhi kebutuhan studi, melainkan untuk memenuhi gaya hidup.

“Lebih dilihat lagi siapa yang benar-benar butuh, untuk yang dapat gunakan sebaik-
baiknya jangan malah foya-foya”.

Fenomena ini memunculkan pertanyaan mendalam terkait penggunaan dana beasiswa
oleh penerima beasiswa KIP Kuliah. Apakah bantuan finansial tersebut benar-benar digunakan
sesuai kebutuhan, atau justru disalahgunakan untuk memenuhi gaya hidup. Kurangnya
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pemahaman terkait pengelolaan keuangan pribadi dapat menyebabkan kesulitan membedakan
antara kebutuhan dan keinginan. Akibatnya, muncul pola pengeluaran yang tidak terkontrol,
yang berisiko mengarah pada keputusan finansial yang kurang bijak.

“Seleksi untuk mendapatkan KIP-K diperketat banyak yang tidak tepat sasaran,
contohnya kendaraan atau handphone sangat mewah tapi menerima KIP”

Bagi sebagian penerima KIP-Kuliah, beasiswa dianggap sebagai hak yang melekat,
sehingga kurang memperhatikan tujuan utama dari pemberian bantuan tersebut. Akibatnya,
penggunaan dana beasiswa tidak selalu sesuai dengan peruntukkannya dan kurang
dipertanggungjawabkan untuk memunuhi kebutuhan yang seharusnya.

Beberapa mahasiswa non penerima beasiswa KIP Kuliah merasa bahwa alokasi beasiswa
seharusnya lebih selektif dan mempertimbangkan tidak hanya apakah penerima memenuhi syarat
administratif, tetapi juga kondisi sosial ekonomi yang aktual. Mereka berpendapat bahwa masih
banyak mahasiswa lain yang berhak menerima bantuan, namun terkendala oleh kurangnya
pemahaman dan ketidakadilan dalam proses seleksi.

“Mungkin lebih diperhatikan lagi siapa penerima yang berhak dan memenuhi kriteria,
karena yang saya tau banyak penerima yang sebenarnya tidak butuh tapi malah dapet dari yang
benar-benar butuh malah tidak dapat”

Pandangan ini menunjukkan kekhawatiran bahwa proses seleksi penerima beasiswa KIP
Kuliah belum sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Kurangnya transfaransi dan
validasi data sosial ekonomi dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam penyaluran bantuan.
Beberapa mahasiswa merasa terdapat celah dalam sistem seleksi yang memungkinkan individu
dengan kondisi finansial yang relatif stabil tetap lolos sebagai penerima, sementara mereka yang
benar-benar membutuhkan justru terabaikan. Hal ini menimbulkan kesenjangan dan
ketidakpuasan dikalangan mahasiswa non-penerima, yang melihat bahwa bantuan seharusnya
diberikan kepada mereka yang paling membutuhkan berdasarkan penilaian yang lebih
komprehensif dan adil.

Kesimpulan

Penelitian ini membahas pengelolaan keuangan mahasiswa penerima beasiswa Kartu
Indonesia Pintar (KIP) Kuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram.
Berdasarkan temuan, dapat disimpulkan bahwa meskipun program Kartu Indonesia Pintar Kuliah
(KIP-K) dirancang untuk membantu mahasiswa dari kalangan kurang mampu, tantangan dalam
pengelolaan dana masih sangat nyata. Mahasiswa sering menunjukkan perilaku konsumtif, yang
berpotensi menyebabkan penyalahgunaan dana beasiswa. Dalam konteks ini, penelitian ini
menegaskan pentingnya pendidikan finansial yang lebih baik dan pengawasan lebih ketat
terhadap penyaluran beasiswa agar dana digunakan sesuai tujuan yang dimaksud. Dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, seperti studi Hisyam et al (2024), yang juga mengidentifikasi
masalah gaya hidup mewah di kalangan penerima beasiswa, penelitian ini memperluas cakupan
atau konteks dengan menyoroti perlunya evaluasi berkala sistematis terhadap efektivitas program
besiswa. Penelitian ini melakukan analisis mendalam tentang dampak gaya hidup mahasiswa
terhadap pengelolaan beasiswa, serta memberikan rekomendasi konkret bagi perguruan tinggi
dan pihak pemerintah dalam mengoptimalkan program beasiswa. Agar penerima beasiswa sesuai
dengan kriteria dan tepat sasaran.

Penelitian ini memberikan wawasan langsung dari persepektif mahasiswa, baik penerima
maupun non penerima beasiswa, mengenai pengelolaan keuangan mereka. Hasil observasi dan
wawancara menggambarkan kondisi nyata yang dihadapi mahasiswa. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan, yakni hanya melibatkan sampel dari satu fakultas di satu universitas,
dengan jumlah informan masing-masing 100 orang untuk penerima dan non penerima beasiswa
KIP Kuliah. Selain itu, dalam aspek penggunaan dana untuk kursus atau pelatihan yang
menunjang akademik, penelitian ini masih terbatas dalam menggali alasan mahasiswa yang tidak
mengagendakan hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan sampel penelitian serta menggali lebih dalam faktor-faktor yang
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mempengaruhi keputusan mahasiswa, guna memperoleh data yang lebih refresentatif dan
komprehensif.
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